BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi mformasi dan komunikasi felah menciptakan
revolusi di berbagni aspek kehidupan, terutama dalam bidang komunikasi massa
dan interpersonal. Di antara ]:Ilf.'rfil:!gi‘l.'l,rn'r.rt.fni:u"_ﬂqI new media communication yang ada,
TikTok telah muncul sebagai salah sabli kekuaton paling dominan. Keberhasilan
TikTok terletak pan_h.-kmmpugmy;-ﬁmn menghadirkan konten vang ringkas.
mudah diakses, interaktif, sérin sangal personnl bagi penggunanya. Dominasi ini
semakin jehs terfibat datam tnmah pengg]mnn.n media; sosinl di Indonesia
( Asosiasi Penyelenggara Jass Internct Indonesia, 2025).
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Gambar |. Persentase Penggunasn Media Sosial di iuﬂnnuin Tahun 2025
‘Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Intemet Indonesia, 2025

Berdasarkan survei penggunaan media sosial tahun 2024-2025, TikTok
tercatat sebagai platform yang paling sering diakses oleh masyarakat Indonesia,
dengan persentase sebesar 35.17%, melampaui YouTube (23.76%), Facebook
(21,58%), dan Instagram (15.94%). Data ini menunjukkan bahwa TikTok bukan
hanya populer sebagai media hiburan, tetapi telah berkembang menjadi mang
internksi digital utama vang digunakan sehari-han oleh sebagian besar masyarakat,
Tinggimyn preferensi ini mengindikasikan bahwa TikTok memiliki posisi strategis



sebagai medium penyebaran informasi. pembentukan opini publik, hingga
pengembangan persomal branding.

Selain dominasi pfaiform, data pada gambar juga menunjukkan bahwa
durasi penggunann media sosial masyarakat Indonesia tergolong tinggi. Sebagian
besar pengguna mengakses media sosial selama 1-2 jam per hari (34.17% pada
2025), diikuti oleh durasi 2-3 jam (33.03%). Angka ini mencerminkan bahwa
media sosial telash menjadi bagian integral dari rutinitas harian masyarakat, bukan
hanya sebagai sarann hiburan tetapi juga sebagal medium komunikasi, interaksi

sosial, hingga konsums: konten secam real-time

Gambar 2. Aktivitas Sosial Media berdusarkin Plagferm 2023
Sumber: DataReportal, 2025

Secara spesifik. dominasi TikTok int didorong aleh kuatnya fungsi hiburan
{entertainment function) Yang ditswarkannya ‘Kecenderungan tersebut di perkuat
dari data yang dirilis oleh DataReportal Oktober 2023, laporan ini menunjukkan
bahwa media sosial 80.3% pengguna TikTok berusia 16 tahun ke atas secarn aktif
menggunakan platform ini untuk " Lok for fummye or entertaining conterd” (Mencari
konten lucu atan menghibur), menjadikannyn aktivitas paling dominan di TikTok
dibandingkan plagform lain. Identitas TikTok sebagai plasform yang didorong oleh

konten hiburan yvang spontan dan real-time ini songat relevan dengan tingginya



intensitas penggunaan yang menciptokan lingkungan yang sangat mendukung
munculnya figur publik digital dan strategi personal branding yang dibangun
melalui konten maupun five streaming | DataReportal, 2025).

Fakta-fakta tersebut mengukuhkan bahwa TikTok, dengan jangkauan vang
luas dan tingkat keterlibatan pengguna yang sangat tinggi, memainkan peran
penting sebagai medium utama bagi penyebaran informasi, pembentukan tren, serta
pembangunan citra diri di era digital. Oleh karenn itu. plotferm ind menjadi konteks
vang relevan untuk-mengkaji fenomena persemal bramding, terutama melalui fitur
mteraktif seperti TikTok (Lhe, yang memungkmksn kreator merampilkan
keotentikan dift secars real-fime dan membangun kedekstan emosional dengan
auifiens. Konteks penglitian ini semakin diperkzya dengan kehaditan fitur TikTok
Live. Berbada dengan konten video yang dapat dielsh. direkayasa, dan dipoles, five
stpeaming Menuntut dan memametkon otentisitas secom real-time. Kenslian dalam
interaksi langsung ini seringkali menjadi penentu keberhosilan nffiencer modern.
Berbaga riset teloh mengulas pemanfaatan TikTok untuk personal hranding oleh
beramam wiche, mulai darl dawcer profesionnl, Freber hingga infuencer nmum

yang fokus pada miche tertentu (Chang & Sari, 2025},

Gambar 3. Prafife Bunda Corla

Sumber: Tiktok (@bundzcorlaofficialss, 2025

Fenomena Bunda Corla menghadirkan dimensi baru dalam kajian ini.

Kemunculannya yang tiba-tiba dan populoritasnya yang masif di TikTok Live



membuktikan bahwa persenal branding vang sukses di era digital dapat dibangun
mefalui karakter yang jujur, spontan, dan menghibur, yang javh dari eitra influencer
yang diproduksi secara kaku. keberhasilan Bunda Corla tidak hanya sebatas jumlah
viewer gtau fallower

Selain feromena Bunda Corla, tentu terdapat banyak kreator lain di TikTok
yang memanfaatkan fitur five dengan gaya spontan dan interaktif. Namun, sejumlah
laporan media arus utama menunjukkan balwa jangkauan dan intensitas interaksi
Bunda Corla berada pida leve! yang jaith di atas rata-réta. Detiklnet, Urbanasia, dan
beberapa portal berita ].nm w bahwa salah satu sesi nstagram Live Bunda
Corla pltnlh mnncuplluﬁhdnuﬂ# ribu penonton serentak; dan angka ini
haqﬂ:nghll duehﬂmmudhan rekor five di hxhn;sm (detiklnet, 2022;
Urbanasia, 2022; RCTI%, 2022). Rekaman dan potongan sh‘uhngsung tersebut
kﬂﬂﬂﬁm ‘banyak dibagikan ulang di TikTok dan mmjﬂ mm ledakan

"'.' : _' di platform tersebut (Zono Banten, 2022}, Fﬂﬂﬂ m'ﬁhﬁn
meclmhtt bahwa video five Bunda Corla di TikTok dan hm “seluly
disaksikan ratusan ribu warganet” dan menjadi sjang saweran ratusan juta rupiah
dari para selebritas seperti Putra Siregar dan Nikita Mirzani (RCT1+. 2022),

[i sisi lin, berbagai sumber mencatat bahwa basis audiens Bunda Corla di
TikTok sangat besar dan terus bertumbuh. Analisis data m:w TikTok dari
Tikmeta dan FastMoss menunjukkan bahwa akun @hmdluhﬂiﬁmnhs memiliki
sekitar 4,6-5.3 juta pengikui, menempatkannya paﬁwmf-ﬂr Sigure dengan
audiens yang sangat huss (Tikmeta, 2024: FustMoss, 2025). Artikel lain dari Tirto
dan Hipwee juga menegaskan hahwa sejak 2023 akun TikTok Bunda Corla telah
diikuti lebih dari 3 juta mmm El:ﬂu"km melakukan five di akun
TikTok dan Instagramnya dengan pembawaan yang ceria dan spontan™ (Tirto,
2023: Hipwee, 2023). Dengan demikian, secara empins Bunda Corla dapot
diposisikan sebagai salah satu kreator five dengan kombinasi jangkauan audiens,

intensitas interaksi, dan efek viral lintas platform yang paling menonjol di antara
kreator TikTok Indonesia lainnyn, sehingga layak dijadikan fokus utama penelitian

ni.



Bunda Corla juga memiliki beberapa kelebihan yang membedakannya dari
kreator ffve sejenis. Pertama, dari sisi latar belakang sosial, ia bukan selebritas yang
lahir dari industni hiburan arus utama, melainkan pekerja migran Indonesia di
Jerman vang menampilkan keseharian kerja dan kehidupannya di perantauvan.
Kedua, gava komunikasinya yang ceplas-ceplos, emosioral, dan sering kali disertai
“marab-marah lweu” justru menjadi daya tarik utama yang membual penonton
merasi dekat dan terhibur. Ketiga, sejumlah penelitian dan pemberitasn media
menggambarkan Bunda Corla Mmﬁmmw dan spa adanya; yang
sering menegaskan bahwa linjmmv bukan semati-mata untuk mengejar
materi, melamnkan unmk_mghﬂmtm berbagi cerita dengan “anak-anak Bunda™

Gmf&;aﬂ al., 2022; Hariningsih & Kumniawan, 2023; Mahmod & Burhamzah,
!IES] Kombinasi ]xun: Hhi.a.n.g d.mspurn. _:_njll lm:lﬁhﬁi yang unik, dan

I:rﬁlhthuh:l di platform yang sama.

Para kreator tersebut menampilkan karakter komunikast yang cenderung
natural, humoris, dan tidak terstruktur secara formal, sehinggs menciptakan
kedelortan emosional dengan penonton melalu interaksi real-time di fitur TikTok
Live. Keberndaan mereka menunjukkan bahwa daya tarik konten five tidak semata-
mata ditentukan oleh status selebritas, melninkan oleh kemampuan membangun

hubungan mtﬁpmnaums mnkﬁensm audiens.
ETOMend atkan bahwa praktik mpimz} Branding di era

media: hﬁmﬂﬂu'w;_hh mntugipu&ﬂﬁ konten vang kompleks
atau citra yang dikonstruksi secara ]:mecs.mnaL_ haliknya, keaslian, spontanitas,

dan kemampuan merespans mﬂmﬂm llﬂmjmtm menjadi faktor utama
yang mendorong keterlibatan dan Iuyuhram penonton. Dalam konteks ini, Bunda

Corla menempati posisi yang unik karena mampu mengombinasikan elemen
spontanitas, ekspresi emosional, dan konsistensi karakter hingga membentuk
identitas personal yang kuat dan modah dikenall. Dengan demikian, keberhasilan
Bunda Corla tidak berdiri secara terpisah, melainkan berada dalam ekosistem
kreator yang menunjukkan kecenderungan baru dalam pola komunikasi digital
berbasis live streaming.



Popularitasnya telah terkonversi menjadi nilai ekonomi yvang signifikan.
Data menunjukkan bahwa malalui akun TikTok-nya @bundacorlaofficialss. Bunda
Corla berhasil menghasilkan pendapatan substansial, terutama melalui sistem gifs
dan peluang endorsement, menegaskan bahwa strategi personal branding yang
Bunda Corla terapkan memiliki daya ungkit finansial yang besar (Hafi.pro, 2024).
Kondisi ini menarik untuk dikaji, karena ke];ﬂ'has:iinn dalam personal .I‘rram.i'l'ﬂ_g di

kesuksesan ini. Mm sudajx aﬂime influencer di TikTok.
studi yang mm teul; ' : klusik yang terstrukiur, seperti The 8 Laws of
Personal Branding. ]ﬂiﬂﬂw Streaming Yang spmm otentik masih
terbatas (Ishihara & I[}t!!;'ﬂﬁn&,.ﬂllﬂl} Selain itu, beberapa penelitian yang secarn
khusus menelaah Bunda Corla lebih banyak bﬂ[ﬁMM praktik micro-celebrity
I:I'“.M branding di Instagram. atau pada mlaﬁmt Mﬂm Live
yang direksm ulang di TikTok. sehingga belum menghaji mm{m
pmami Branding Bunda Corla dalam konteks TikTok Live dengan. mwm
gk The § Laves of Personal Branding.

nngudmmm permasalahan utama dalam penelitian ini adalah belum
ﬁ.ﬁnsm}'l bagaimana delapan  hukum per_mndf lranding  Montoya
termanifestasi dalam personal branding dan ldﬂnmw Eﬂ'furlﬂ di
Tﬂﬂ'ﬂ_ .I,.Q'i,'_, m hﬂm Bunda Corla m kesan (impression
i ehadirannya di ruang digital. Pertanyaan penting
yang WMWMNWME tersebut benar-benar
terbentuk din sejauh mana hasil pengelolaan kesun yang lebih terstruktur dalam
konteks siaran langsung yang tampak spontan dan apa adanya (Mahmud &
Buhamazsh,2023.
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Kepribadian vang autentik { Law of Personality) juga menjadi fondasi utsma, karena
persanal branding tidak harus menampilkan kesempurnaan, melainkan keaslian
diri yang mampu membangun kedekatan emosional. Keunikan tersebut diperkuat
melalui Law of Distinctiveness, yang menegaskan bahwa personal brand perlu
memiliki pembeda yang jelas agar tidak tenggelam di tengah persaingan konten di
ruang digital.



Montoya menekankan bahwa persomal branding tidak akan terbentuk tanpa
kehadiron yang konsisten di ruang publik, sebapaimana dijelaskan dalam Law of
Visibilitr. Konsistensi kehadiran ini memungkinkan owdiens mengenali, mengingat,
dan membangun persepsi terhadap individu secara berulang. MNamun, visibilitas
harus disertai dengan keselarasan antara nilai, pesan, dan perilaku individu,
sebagaimana ditegaskan dalam Law of Unity, agar citra diri yang terbentuk tetap
utuh dan kredibel. Proses pnmbemqtm _pmann! branding  jugas menuntut
keberlanjutan dalﬂmm pnmgf.fm aof Persistence), karena citra dini tidak
dapat dibonguf secarn instan, mélankan melalui proses yang terus-menerus.
Terakhiry Law of Mm bakwa M-.rmd‘ wfng idealnya
WJ‘ atas m . ‘dan nilai yang bmhagl mudiens, sehingga
individu tidak hanya d‘ﬁmt tetapi juga diterima din memiliki dampak sosial.
Sm:u keseluruhan, The 8 Laws of Personal Branding Imbmmmnﬂm
konseptual yang komprehensif untuk memahami bagaimana citra diri dibangun.
dlpm:iun dimaknai oleh publik. khususnya dalam konteks media sosial
yang tmﬂ.huﬂsienﬂ identitas dan kehadiran secara bﬂ'kelm_{uhﬂﬁlapm
jmnmpiniﬂ!lnﬁdns&r penting dalam menganalisis bagaimana personal branding
H:bmmk:m&hn media sosial, termasuk dalam konieks interaksi langsung seperti
TikTok Live (Chang dan Sari, 2025).

‘Sejalan dengan Monioya, Shepherd (2005) memandang persona branding
choga bentuk sefmarketing yang. menunt individs wnuk secar sads
mengelola identitas diri yang dikomurikasikan kepada publik. Dalam konteks
media sosial, pengelolam g Eérlaugﬂmg'-'m i':amtitas digital. yaitu
representasi din yang IMM]:‘M!, m Mj‘e_pak interaksi di berbagni
platform. Identitas digital tersebut tidak bersifat mrl:rul. melainkan dibentuk melalu
praktik pengelolaan kesan {impression manogemend), ketika individu menveleksi

dan mengemas nspek-aspek tertentu dan dirinya agar menimbulkan kesan tertentu
di mata audiens. Dengan demikian. persomal branding di media sosial selalu terkai
dengan bagaimana seseorang mengelola identitas digital dan kesan yang muncul
dari kehadiran daringnya (Shepherd, 2005).



Urgensi penelitian ini terletak pada wpaya menjembatani teori branding
Elasik dengan fenomena bar dalam new media communication. khususnya praktik
pembentukan identitas digital dan pengelolaan kesan {impression management) di
media sosial. Fenomena Bunda Corla di platform TikTok yang memupakan salah
satu aplikasi dengan jumlah pengguna terbesar di Indonesia memberikan peluang
untuk menguji relevanst teori The & Laws of Personal Branding dari Peter Montoya
sekaligus gagasan Shepherd mengenai’ persomal branding sebagal bentuk sel~
marketing dan pen@hm idmﬂh‘d@hi dﬂnn-hmeks siaran langsung (five
streaming). Mﬁn'ﬂtmlumjﬂ,ﬁﬂﬂﬂmﬁgmaﬂmmm prinsip-prinsip
branding tersebut diadapiasi don diwujudkan socarn efektif dalam format
kmﬂ':lﬁ yang: hﬁﬂmﬂd komunikasi onfine dan th:la.ng!mg secar real-
time, ketika kesan keautentikon dan spontanitas ﬂm&uwjﬂbq:m dari strategi
pengelolian kesan. Hasil penelition ini diharapkan dapat m R
h::'gi-_'- embungan kajian lmu Komunikasi, khususnya pﬂhuﬂl{! kmhﬂmk:m
J:llg:l'h'.dI ﬁnmmuf communication siratezy, senta menjadi ruprkan w ml
h:mimﬁ yung memanfistkan konten siaran langsung (five .mn.'u.p} ﬂalnm
membungun citra diri

Untik  menjowab  permasalahan tersebut, m ini berupaya
mﬂ:pulls:s bagaimana personal Branding dan lm @tq B:mda Corla
terbentuk melalui interaksi spontan.di TikTok Live berdasarkan delapan hukum
ot dar T § Lanws of Persomal B Peter Montoya, seta menelsah prakik
impresgion  management  yang menyertainya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatf dﬁh:pt[funluk menganalisis kemunikasi selama sesi siaran
langsung. Hingga saat ini, masih belum banyak penelitian yang secara spesifik
membahes. penbentokan. clir; (iri. melgli fie steoming sebagai: heotuk
komunikasi autentik di ern digital. Oleh karena itu, penelitian ini diharopkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam kajian komunikasi digital dan

persenal branding.



1.2 Rumusan Masalah

adalah:

|. Bagaimana bentuk persomal branding Bunda Corla dalam TikTok Live
berdasarkan dar teon The & Lews of Personal Branding?

1.3 Tujuan Penefltian

reaf-time dapat dimanfaatkan untuk memperkuat citra din di hadspan audiens.

1.5 Sistematika Penulisan
BAB 1 Pendahutuan

Bab ini menjelaskan latar belakang fenomena personal branding di TikTok dengan
fokus pada akun @ bundacoriaofficialvs, beserts rumusan masalah, mjuan, dan

10



analisis konten dan dokumentasi video untuk memahami pembentukan citra diri
melalui five streaming.

BAB 11 Tinjauan Pustaka

Bab ini memuat teori personal branding, komunikasi digital, serta hasil penelitian
terdshulu yang relevan. Disusun pula kerangka berpikir yang menjelaskan
hubungan antara teori dengan fenomena persanal franding Bunda Corla di TikTok.
G o .

Bab ini menje
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